Pengembangan Bahan Pembelajaran Biologi Beracuan Konstruktivisme Dengan Inquiry Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar

(Di MTs. NW Mengkuru Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur)

Saifuddin Zuhri, nuraini, pak wazni
Program Studi Pendidikan Biologi STKIP Hamzanwadi Selong

duaderajad@gmail.com

Abstrak -
Penelitian pengembangan bahan pembelajaran beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar. Penelitian pengembangan ini mengacu kepada model pengembangan Plomp yang dimodifikasi dengan memperhatikan tiga aspek kualitas produk yang dikemukakan Nieveen terdiri dari 4 fase. Fase pertama infestigasi awal, fase kedua perancangan, fase ketiga realisasi, dan fase keempat validasi, ujicoba produk dan revisi. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku pedoman praktikum biologi SMP kelas VIII. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa modul yang telah dikembangkan memiliki Content Validity (CV) 1,0 dengan total skor 72 dari ahli tampilan dan ahli materi sehingga dinyatakan valid. Sementara respon siswa terhadap produk yang telah dikembangkan rata-rata 90% dengan efektifitas 86,67%, Tingginya tingkat validitas, efektifitas dan respon siswa terhadap produk diikuti juga dengan meningkatnya keterampilan proses sains siswa. Sedangkan peningkatan hasil belajar menjadi 83% dengan nilai rata-rata sebesar 78 sehingga dapat disimpulkan dari hasil analisis kebutuhan diperlukan buku pedoman praktikum biologi beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya siswa dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Sebagian besar indikator pendidikan masih berorientasi pada nilai, prinsip, dan prosedur yang tradisional. Masalah pendidikan masa depan, baik yang timbul sebagai tantangan pembangunan di dalam negeri maupun yang timbul karena pengaruh perkembangan dari luar negeri, masih belum tertangani secara berarti.

Sejalan dengan munculnya teori konstruktivisme, menguatnya isu demokratisasi pendidikan, semakin canggihnya teknologi informasi dan komunikasi, semakin dibutuhkannya kemampuan memecahkan masalah dan berinvestigasi, dan semakin banyak dan cepatnya penemuan teori-teori baru sehingga proses pembelajaran nantinya akan diimbangi dengan keterampilan proses sains sehingga pengembangan bahan pembelajaran dipandang perlu dilakukan untuk meningkatan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa yang masih rendah. Dari hasil temuan dilapangan didapatkan bahwa guru cenderung menggunakan metode mengajar konvensional yang didominasi oleh ceramah dan penugasan, sementara media yang digunakan hanya menggunakan buku pelajaran/paket dan LKS sehingga keterampilan proses sains siswa masih belum dapat berkembang maksimal, penerapan metode mengajar dan media yang terlalu monoton juga mengakibatkan siswa di MTs. NW Mengkuru jenuh, akibatnya tingkat pemahaman biologi mereka masih sangat rendah. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian pengembangan pembelajaran biologi beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa di MTs. NW Mengkuru Kecamatan Sakra Barat Kabupatan Lombok Timur

METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Plomp yang dimodifikasi dengan memperhatikan tiga aspek kualitas produk yang dikemukakan Nieveen.

Modifikasi pada model Plomp terdiri atas fase-fase yaitu fase investigasi awal, fase perancangan, fase realisasi, fase validasi, uji coba dan revisi. Alasan modifikasi pada fase ini adalah menyesuaikan dengan prosedur penilaian kualitas produk yang dikemukakan Nieveen. Sedangkan pada fase implementasi tidak dilaksanakan dalam penelitian ini, karena capaian hasil penelitian pengembangan ini tidak langsung disebarluaskan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh pada masing-masing fasenya antara lain :

1. Fase Investigasi Awal

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkan permasalahan setelah melakukan observasi sehingga perlu ada pengembangan bahan pembelajaran berupa buku panduan praktikum biologi yang beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing.

2. Fase Perancangan

Pada fase ini, bahan pembelajaran kemudian dirancang oleh peneliti dengan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya dengan melihat faktor-faktor yang menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran. Selain itu, bahan pembelajaran dirancang harus disesuaikan dengan menganalisis materi pelajaran, permasalahan materi pelajaran, teori-teori yang relevan dengan pembelajaran, dan materi pelajaran dengan kurikulum.

3. Fase Realisasi

Pada fase ini, kemudian barulah disusun bentukan awal bahan pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu bahan pembelajaran berupa modul yang berbasis konstruktivisme dengan inquiry terbimbing. Produk yang dikembangkan ini nantinya akan dilakukan validasi rancangan bahan pembelajaran oleh tim ahli. Layak atau tidak layaknya suatu bahan pembelajaran untuk digunakan ditentukan oleh penilaian dari tim ahli. Jika bahan pembelajaran belum layak digunakan berarti terdapat kekurangan pada bahan pembelajaran tersebut sehingga perlu untuk dilakukan revisi.

4. Fase Validasi Ahli, Uji Coba dan Revisi

Pada fase ini produk awal yang dikembangkan akan diuji validasikan oleh tim ahli, setelah divalidasikan oleh tim ahli maka dilakukan revisi berdasarkan kekurangan yang ditemukan pada saat validasi terhadap produk yang dikembangkan agar layak digunakan. Selesai divalidasi oleh tim ahli kemudian dilakukan pengujian terhadap produk awal bahan ajar yang akan dilaksanakan di MTs. NW Mengkuru Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur disertai dengan analisis diakhir dilaksanakannya uji coba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Fase investigasi awal

Fase ini merupakan tahapan yang dilakukan sebelum melakukan uji coba produk yang dikembangkan. Pada tahapan ini peneliti mengidentifikasi permasalahan yang timbul dengan melakukan analisis kebutuhan di MTs. NW Mengkuru Kecamatan Sakra Barat kabupaten Lombok Timur melalui observasi.

Data analisis kebutuhan siswa diperoleh dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan siswa terhadap 30 orang seperti yang ditunjukkan oleh tabel 1, 2 dan 3.

Tabel 4.1 Metode Mengajar Yang Digunakan

	No
	Motede
	Persentase

	1
	Tanya Jawab
	29,13%

	2
	Diskusi Kelompok Kecil
	29,13%

	3
	Diskusi Kelas
	29,13%

	4
	Penugasan
	29,13%

	5
	Proyek
	0,00%

	6
	Bermain Peran
	0,00%

	7
	Simulasi
	0,00%

	8
	Inquiry
	0,00%

	9
	Lain-lain
	9,77%

	
	Total
	100,00%


Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa guru cenderung menggunakan metode mengajar konvensional belum diterapkannya metode mengajar inquiri sehingga tidak dapat meningkatkan keterampilan proses sains secara optimal. Sedangkan media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran biologi seperti ditunjukkan pada tabel 2

Tabel 2 Media Pembelajaran Yang Digunakan

	No
	Media
	Persentase

	1
	Gambar/ Charta
	0,00%

	2
	LCD Proyektor
	0,00%

	3
	Buku Pelajaran/ Buku Paket
	50,00%

	4
	Buku Cerita
	0,00%

	5
	Buku LKS
	50,00

	6
	Video/ Film
	0,00%

	7
	Buku Panduan/ Pedoman
	0,00%

	8
	Lain-Lain
	0,00%

	
	Total
	100,00%


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa guru cenderung menggunakan buku pelajaran/buku paket dan LKS sebagai media pembelajaran, sehingga jelas keterampilan proses siswa tidak dipacu secara maksimal. Sedangkan pemahaman biologi siswa didapatkan data seperti pada tabel 3.

Tabel 3 Tingkat Pemahaman Biologi Siswa

	No
	Pemahaman Biologi
	Persentase

	1
	Baik
	16,67%

	2
	Sedang
	50,00%

	3
	Kurang
	33,33%

	
	Total
	100,00%


Berdasarkan data pada tabel diatas 16,67% mengatakan tingkat pemahaman biologi mereka baik, 50% mengatakan tingkat pemahaman biologi mereka sedang dan 33,33% mengatakan tingkat pemahaman biologi mereka kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlu adanya bahan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa.

2. Fase Perancangan

Setelah teridentifikasinya masalah yang timbul di MTs. NW Mengkuru, barulah pada fase ini peneliti merancang suatu produk untuk membantu menyelesaikan permasalahan di sekolah tersebut yaitu bahan pembelajaran beracuan konstruktifisme dengan inquiry terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa, berupa modul praktikum biologi.

3. Fase Realisasi

Pada fase ini peneliti menyusun bentuk awal bahan pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu bahan pembelajaran berupa modul praktikum biologi beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa dengan melihat faktor-faktor yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran. Bahan pembelajaran dirancang dan disesuaikan dengan menganalisis materi pelajaran, permasalahan materi pelajaran, teori-teori yang relevan dengan pembelajaran, dan materi pelajaran dengan kurikulum.

4. Fase Validasi

Setelah produk direalisasikan, tim ahli kemudian melakukan validasi terhadap produk yang dihasilkan. Aspek-aspek yang menjadi bahan penilaian tim ahli berupa aspek tampilan dan materi. Hasil validasi tim ahli ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan produk sehingga produk nantinya dikatakan layak atau tidak layak digunakan.

Adapun daftar validator yang memvalidasikan buku pedoman praktikum biologi beracuan konstruktifisme dengan inquiry terbimbing dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4.4 Daftar Validator

	Validator
	Keterangan

	Validator I
	Ahli Tampilan

	Indra Himayatul Asri, M.Pd
	

	
	

	Validato II
	Ahli Materi

	Annas Kurniawan, M.Pd
	

	
	


Adapun hasil penilaian produk dari kedua validator adalah sebagai berikut :

Tabel 5 Penilaian Validator terhadap Produk

	
	Validator
	
	Valid
	Tidak Valid
	Skor

	
	
	
	
	
	

	1
	Validator I
	
	10
	0
	34

	
	
	
	
	
	

	2
	Validator II
	
	10
	0
	38

	
	
	
	
	
	

	
	
	Total
	
	72

	
	
	
	
	
	


Berdasarkan data dari kedua validator, peneliti kemudian menganalisis kelayakan produk untuk menentukan validitas isi (CV) menggunakan rumus Rumus Gregory melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Para validator/ tim ahli memberikan penilaian terhadap produk Buku Pedoman Praktikum biologi beracuan konstruktivisme pada lembaran validator menggunakan skor 1-4 taraf kevalidan.

b. Pengelompokan skor yaitu : skor 1-2 merupakan kurang valid dan skor 3-4 adalah valid.

c. Mentabulasikan hasil penilaian pakar / tim ahli kedalam tabulasi silang (2 X 2).

d. Memasukkan data hasil tabulasi tersebut kedalam rumus Gregory.

	A(--)
	
	
	B(+-)

	C(-+)
	
	
	D(++)

	
	
	
	
	


Keterangan :  CV = Content Validity

D
= Kedua judges setuju

C = Judges I tidak setuju, II setuju B = Judges I setuju, II tidak setuju A = Kedua judjes tidak setuju

Dengan perlakuan seperti diatas, maka penjelasan langkah untuk mencari Validitas isi (CV) terhadap buku pedoman praktikum biologi beracuan konstruktivisme adalah :

i) Melihat dan mencermati komponen mana saja yang mendapatkan skor tidak valid (1-2) dan skor valid (3-4).

ii) Mentabulasikan data hasil pakar / validator atau Pengelompokan nomor skor valid dan tidak valid.

	
	Validator I
	
	Validator II

	Tidak valid
	
	Valid
	Tidak valid
	
	Valid

	(1-2)
	
	(3-4)
	(1-2)
	
	(3-4)

	
	
	
	
	
	

	0
	
	Nomor
	0
	
	Nomor

	
	
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	
	
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


e.
Tabulasi silang (2X2)

	
	
	Validator II

	
	
	Tidak valid (1-2)
	Valid (3-4)

	
	Tidak valid (1-2)
	A
	B

	
	
	( 0 )
	( 0 )

	Validator I
	
	
	

	
	Valid (3-4)
	C
	D

	
	
	
	

	
	
	( 0 )
	(20)

	
	
	
	


f.
Validitas isi (CV) Produk Buku Pedoman Biologi beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing

	=
	
	=
	10
	
	=
	10
	= 1,0

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	+  +  +
	
	0+0+0+10
	
	10
	


Dengan demikian Content Validity (CV) produk modul praktikum beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.

5. Fase ujicoba

Setelah diketahui Modul praktikum beracuan konstruktivisme layak digunakan, peneliti kemudian menempuh tahap selanjutnya yaitu melakukan uji coba produk untuk mengumpulkan data respon siswa, hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa terhadap produk yang dihasilkan. a) Respon Produk

Adapun data respon siswa terhadap buku pedoman praktikum biologi beracuan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Respon Siswa Terhadap Produk

	No
	Aspek Respon
	Rata-Rata Persentase Respons

	
	
	
	

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	

	
	
	
	

	1
	Aspek Tampilan
	88%
	14%

	
	
	
	

	2
	Aspek Kebahasaan
	88,89%
	13,19%

	
	
	
	

	3
	Aspek Materi
	91,67%
	10,88%

	
	
	
	

	4
	Aspek Motivasi
	91,67%
	8,33%

	
	
	
	


Berdasarkan data respon siswa pada tabel 6, sebanyak 88% responden memberikan respon setuju terhadap tampilan produk yang dihasilkan, 88,89% setuju dengan bahasa yang digunakan, 91,67%

mengatakan sesuai dengan materi dan 91,67% mengatakan mendapatkan motivasi setelah membaca produk yang dihasilkan.

Sedangkan hasil analisis data respons siswa terhadap buku pedoman praktikum biologi beracauan konstruktivisme dengan menggunakan skala likers diperolah hasil bahwa responden memberikan rata-rata respon sebesar 90%, hal ini berarti responden memberikan respon sangat baik terhadap buku pedoman biologi beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing.

b)  Efektivitas Produk

Untuk melihat sejauh mana efektivitas produk terhadap hasil belajar, peneliti melakukan analisis berdasarkan hasil belajar seperti pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 7 Data Hasil Belajar

	Ketuntasan
	Persentase

	Tuntas
	86,67%

	Tidak Tuntas
	13,33%


Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dari 30 siswa setelah dilakukan ujicoba produk, sebesar 13,33% siswa tidak tuntas dan 86,67 % tuntas berdasarkan KKM yaitu 70 dengan rata-rata nilai sebesar 78..

Berdasarkan hasil analisis efektifitas menggunakan rumus Kentuntasan Klasikal (KK) (lampiran 4) diperoleh hasil dimana efektifitas produk buku pedoman praktikum biologi beracuan konstruktifisme dengan inquiry terbimbing mencapai 86,67 % dengan demikian produk dikatakan efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses berfikir sains.

c)  Keterampilan Proses Sains

Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa peneliti melakukan analisis keterampilan proses sains, Dari penelitian yang dilakukan didapatkan data sebagai berikut

Tabel 8 Data Keterampilan Proses Sains

	No
	Aspek yang dinilai
	Persentase

	1
	Menggunakan Alat Praktikum
	67,78%

	2
	Keterlibatan dalam Praktikum
	65,56%

	3
	Mendiskusikan Hasil Praktikum
	73,33%


Berdasarkan tabel diatas sebanyak 67,78 % Siswa mampu menggunakan alat praktikum dengan baik, sebanyak 65,56% siswa aktif dan dalam kegiatan praktikum dan sebanyak 73,33% siswa aktif mendiskusikan hasil praktikum.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan pembelajaran biologi beracuan konstruktivisme dengan inquiry terbimbing telah dihasilkan buku pedoman praktikum biologi SMP kelas VIII sesuai dengan prosedur pengembangan model Plomp dan dinyatakan valid berdasarkan uji validasi oleh tim ahli dengan total skor sebesar 72 sehingga buku pedoman praktikum biologi beracuan konstruktifisme dengan inquiry terbimbing layak untuk digunakan.

Hasil respon siswa terhadap buku pedoman praktikum biologi beracuan konstruktifisme dengan inquiry terbimbing rata-rata sebesar 90% dengan efektifitas produk setelah data dianalisis menggunakan rumus Ketuntasan Klasikal

(AK) mencapai 86,67%, ini menunjukkan produk yang dihasilkan dikategorikan merespon baik. Tingginya respon siswa dan efektifitas produk berpengaruh juga terhadap peningkatan hasil belajar dan keterampilan proses sains sehingga rata-rata nilai hasil belajar menjadi 78.

Untuk memberikan sumbangsih terhadap penelitian selanjutnya, berikut saran yang bisa penulis berikan :

1. Untuk mendapatkan hasil dengan validitas yang lebih akurat, sebaiknya produk diujicoba pada ruang lingkup yang lebih luas.

2. Berdasarkan pengalaman penulis dilapangan saat ujicoba produk, peneliti pengembangan sebaiknya menguasai materi yang ada didalam produk yang telah dikembangkan untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan prosedur saat pengambilan data.

3. Bahan pembelajaran yang telah penulis hasilkan dalam penelitian ini masih bisa dikembangkan sesuai dengan masalah yang ditemukan dilapangan dan tujuan penelitian.
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